BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penggunaan metode yang sesuai dengan permasakangrditeliti akan
membuahkan hasil penelitian yang dapat dipertangjgwabkan. Metode
merupakan cara atau teknik tertentu yang diperqamakbagai alat bantu dalam
mencapai tujuan penelitian, sebagaimana yang dikakam oleh Surakhmad
(2004:131), bahwa “Metode merupakan cara utama yApgrgunakan untuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji $fua@an hipotesa dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu”

Masalah yang diteliti adalah mengenai masalah-rahsaktual yang
terjadi pada masa sekarang. Oleh karena itu metadg sesuai adalah metode
deskriptif, sebagaimana yang dikemukakan oleh B6:120), bahwa :

Metode penelitian deskriptif dipergunakan untukupaya memecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi uadsi sekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah penguwanpulasifikasi dan
analisis/pengolahan data, membuat kesimpulan daorda dengan tujuan
utama untuk membuat penggambaran tentang suatadeadcara objektif
dalam suatu deskripsi situasi

Selanjutnya Surakhmad (2004:140), mengemukakancigirimetode
deskriptif, yaitu :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yangpada masa

sekarang, yang sifatnya aktual dan

2. Data yang aktual dikumpulkan, disusun, dijelaskdan dianalisa,

sehingga metode ini disebut juga metode analitik

Kesimpulan dari penelitian deskriptif bertujuan wnt memperoleh
gambaran dari segala aspek fenomena sosial tertgrig relevan dengan
penelitian yang ingin dicapai, maka dengan dipydnmetode ini supaya
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diperoleh gambaran dengan jelas yang pada akhiunyan penelitian dapat
tercapai, yaitu mengenai gejala-gejala yang terjaa@idla saat sekarang dan
merangsang dimasa yang akan datang

Metode deskriptif seperti yang telah dikemukakaatds, penulis gunakan
dalam mengumpulkan data mengenai “Pendapat Ibu Ruf@mgga Miskin
Tentang Pelatihan Tata Boga Dalam Upaya PeningkBt@nomi Keluarga”
(Penelitian ini terbatas pada ibu rumah tangga imisk Kelurahan Cijawura

Kecamatan Buah Batu Kota Bandung)

B. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penélitian

Data dan informasi dari sumber data yang kebengeadapat dipercaya
sangat diperlukan dalam setiap kegiatan penelitiaata digunakan untuk
menjawab masalah yang diteliti atau untuk mewujanditajuan yang ingin
dicapai. Semua sumber data disebut dengan popuafiagaimana yang
dikemukakan oleh Ali (1985:54), bahwa : “Populadalah keseluruhan objek
penelitian yang diteliti”. Istilah lain yang diguken untuk menyebut populasi
adalah universe. Untuk lebih jelasnya Surakhmad (2004:70) mengerkak
pengertian populasi sebagai berikut :

Populasi adalah sejumlah individu atau subjek yandapat dalam daerah

tertentu yang dijadikan sumber data yang beradandalaerah yang batas-

batasnya mempunyai pola-pola kualitas di dalammyesyydapat diukur secara
kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh kesirtgrupenelitian.
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Mengacu kepada pengertian yang telah dikemukakaaltet, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah ibmah tangga miskin yang
mengikuti Pelatihan Tata Boga Tahun 2007 di KelaraRijawura Kecamatan
Buah Batu Kota Bandung sebanyak 35 orang
2. Sampel Penélitian

Sampel dalam pengambilannya menggunakan teknikntert sehingga
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penentuan bganpe digunakan sebagai
sumber data harus representatif, artinya semalgarjamlah sampel mendekati
populasi, maka peluang kesalahan generalisasissmaakin kecil

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah daotpésebagaimana
yang dikemukakan oleh Surakhmad (2004:110), bali®ampel yang sebesar
populasi disebut juga sampel total”. Sampel dalamefitian ini adalah ibu rumah
tangga miskin yang mengikuti Pelatihan Tata Bogauha2007 di Kelurahan

Cijawura Kecamatan Buah Batu Kota Bandung sebaBgakang

C. Teknik Pengumpulan Data Pendlitian

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pemerapetode
penelitian di dalam masalah yang sedang ditelgtad/ang penulis kumpulkan
dan analisis adalah meliputi data primer dan dekarsder. Data primer adalah
data yang kemudian oleh penulis diolah sebagai plest&litian, sedangkan data
sekunder adalah data penunjang yang penulis ammbiukumelengkapi data

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakeh penulis yaitu :
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1. Angket (Kuesioner)

Angket adalah alat komunikasi yang tidak langsurgngan cara
memberikan atau mengajukan sejumlah pertanyaarpatayataan tertulis untuk
mendapatkan data atau informasi dari lbu rumah gangiskin yang dapat
dipertanggungjawabkan, sebagaimana yang dikemukakéh Arikunto
(2002:200), bahwa : “Angket adalah sejumlah pedanyatau pernyataan tertulis
yang dipergunakan untuk memperoleh informasi dasponden dalam arti
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui”.

Angket yang dipergunakan dalam penelitian ini ddaagket tertutup,
dengan kemungkinan-kemungkinan jawaban telah dikadj sehingga Ibu
rumah tangga miskin tinggal memilih alternatif jd&anya. Selanjutnya angket
pilihan ganda merupakan bentuk angket yang dipdleh penulis dengan
mempertimbangkan bahwa angket ini cukup efektitidakan dalam penelitian.
Adapun alasan penulis menggunakan angket tertukmiuk pilihan ganda
sebagai alat pengumpulan data yaitu :

a. Tidak memerlukan kehadiran peneliti secara langsung

b. Memberi kemudahan pada Ibu rumah tangga miskinndai@nganalisa
alternatif jawaban yang ada

c. Pengumpulan data lebih efisien dari segi waktwyéaan tenaga.

d. Angket merupakan alat yang dipergunakan dalam pepglan data untuk
mencapai tujuan penelitian

e. Angket dapat disebarluaskan kepada Ibu rumah tanggkin dalam waktu
yang bersamaan dan diharapkan dapat terkumpul Kedadam waktu yang

relatif singkat
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f. lbu rumah tangga miskin diharapkan dapat memilwajaan yang telah
disediakan sesuai dengan kondisi dan kemampuandyamigki
2. Studi Literatur
Studi literatur adalah teknik yang dipergunakanukninemperoleh data
penunjang dalam melakukan kajian permasalahan seidan landasan teori yang
bersifat teoritis, yaitu dengan cara mempelajarkublyang relevan dengan
masalah yang sedang dibahas, dan bahan-bahan gangubungannya dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga diperoleh daigirik yang dibutuhkan
dalam penulisan skripsi. “Studi literatur atau &ajipustaka diartikan sebagai
kegiatan mendalami, mencermati, menelaah, dan mhemitfikasi pengetahuan”.
(Arikunto, 2002:75). Selanjutnya Nazir (1999:11Pgngemukakan bahwa :
Dengan mengadakan literatur, penelitian akan ledgtematis dalam
menulis karya ilmiah, lebih kritis dan analistislaia cara mengungkapkan
buah pikirannya, selain itu untuk mencapai datausse&r yang akan
mendukung penelitian, juga untuk mengetahui dim@ndapat kesimpulan
dan generalisasi yang pernah dibuat, sehinggassiyaag diperlukan dapat
diperoleh
Berdasarkan konsep tersebut, maka penulis melakykamgkajian-
pengkajian terhadap buku-buku yang relevan denggiark dan permasalahan
penelitian
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan sebagai alat pendukatgk mencari data
yang berupa catatan-catatan, laporan-laporan, khmyah yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti, alamat peserta pelatirdan data-data peserta

pelatihan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Awk2002:206), bahwa :

“Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atariabel yang berupa
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catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgsts notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya”. Sedangkan Riduwan (200Mméngemukakan bahwa:
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh dategsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang releva®raturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dataddata lain yang relevan
dengan penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakgkadi dokumentasi
dengan mencari data-data mengenai Pelatihan Tatga Bdalam upaya

peningkatan ekonomi keluarga, yang relevan dan mang untuk kepentingan

penelitian

D. Teknik Pengolahan Data dan Penafsiran Data Penédlitian

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan tahggasiapan dan
pengumpulan data penelitian
1. Persiapan dan Pengumpulan Data Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan ymepglan data
penelitian yaitu :
a. Menyusun Instrumen Penelitian

Data yang diperlukan oleh penulis mengenai pendépatumah tangga
miskin tentang Pelatihan Tata Boga dalam upayang&atan ekonomi keluarga,
diperoleh dari ibu rumah tangga miskin yang mengilRelatihan Tata Boga
Tahun 2007. Data tersebut diperoleh dengan cargameh pertanyaan angket
yang disampaikan pada ibu rumah tangga miskin
b. Penyebaran Instrumen

Penyebaran instrumen (angket) dilakukan oleh pgmigéngan cara datang

ke wilayah dimana Pelatihan Tata Boga dalam upasm@ingkatan ekonomi
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keluarga telah dilaksanakan, yaitu di Keluraharaijra Kecamatan Buah Batu
Kota Bandung, dan memberikan atau menyebarkan angksebut pada ibu
rumah tangga miskin. Angket yang disebar sebangatk8emplar
2. Pengolahan Data Penelitian

Data penelitian diolah berdasarkan angket yangbdikan. Langkah-
langkah pengolahan data penelitian adalah sebagéub:
a. Menghitung angket
b. Memeriksa kelengkapan angket
c. Mengecek ulang jumlah lembar jawaban angket
d. Memeriksa kebenaran angket
e. Tabulasi data

Tabulasi data dilakukan untuk memperoleh gambarangenai frekuensi
jawaban peserta Pelatihan Tata Boga Tahun 200dapat dua kriteria dalam
penentuan jawaban pengisian angket, yaitu :
1) Peserta pelatihan menjawab salah satu alternatidljan, berarti jumlah

frekuensi jawaban sama dengan jumlah peserta Ipetati
2) Peserta pelatihan menjawab lebih dari satu jawalsamingga jumlah
frekuensi jawaban bervariasi

Tabulasi data juga digunakan untuk melihat perbagadi besar kecilnya
frekuensi jawaban angket yang dihitung dalam peéasenkarena jumlah jawaban
pada setiap angket berbeda. Sesuai dengan pendagatikemukakan oleh Al

(1985:184), bahwa rumus untuk menghitung perseigskah :
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P :Ji x 100 %
n
Keterangan :
P = Persentase (jumlah persentase yang dicari)
f = Frekuensi (jumlah alternatif jawaban yang diil
n = Jumlah responden

100 % = Bilangan tetap
3. Penafsiran Data Penelitian

Penafsiran data penelitian digunakan untuk memglerghmbaran yang
lebih jelas terhadap jawaban pada pertanyaan yalap tdiajukan. Kriteria
penafsiran data dalam penelitian ini berpedomara padasan yang dikemukakan
oleh Ali. Data yang telah dipersentasekan kemuddianalisa dengan
menggunakan kriteria menurut Ali (1985:221), yaitu

100 % = Seluruhnya

76 % -99 % = Sebagian besar

51%-75% = Lebih setengahnya

50 % = Setengahnya

26 % -49 % = Kurang dari setengahnya

1%-25% = Sebagian kecil

0% - = Tidak seorang pun

Pertanyaan yang boleh dijawab lebih dari satu jawddernilai satu, maka
perhitungan besar kecilnya nilai dihitung dari jamlalternatif jawaban yang
dipilih oleh ibu rumah tangga miskin. Perhitungaari goertanyaan yang dijawab
hanya satu jawaban serta pertanyaan yang bolehatlijéebih dari satu jawaban,

dianalisis dengan menggunakan batasan-batasan uhéiu¢1985:221). Teknik

pengolahan dan analisis data untuk lebih jelasapatddilihat pada BAB IV
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E. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yaags ditempuh

dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah praspedoelitian ini terdiri dari :

1.

a.

Tahapan Persiapan

Mengadakan pengamatan lapangan dan mempelajari-dukku sebagai
sumber acuan untuk pembuatan proposal, guna mdwa@ntmasalah dan
merumuskan masalah dalam penelitian

Membuat proposalo(t line penelitian) untuk mendapatkan persetujuan judul
penelitian dengan mengikuti seminar judul, dan pgran pembimbing
Menyusun proposal untuk pembuatan Bab |, Bab Ib B kisi-kisi dan
instrumen penelitian sebagai bahan untuk mengsdaniinar tahap |
Memperbanyak alat pengumpulan data sesuai dengdaljwpeserta pelatihan
yang telah mengikuti Pelatihan Tata Boga yaitu sgéla 35 eksemplar
Tahapan Pelaksanaan

Penyebaran angket kepada alumni peserta pelatihan

Pengambilan data dari alumni peserta pelatihan

Pengolahan data dengan menggunakan tabulasi dataeteganalisisnya
Pembahasan hasil penelitian

Menyusun kesimpulan, implikasi dan rekomendasi

Mengikuti seminar tahap Il

Tahapan Akhir

Penyusunan draft skripsi menjadi skripsi sebagahssatu syarat untuk

mengikuti ujian sidang sarjana
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